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KARAKTERISASI MORFOLOGI DAN AGRONONI
PLASMA NUTFAH PADI (Cryza sativa L) LOKAL
ASAL KABUPATEN PESISIR SELATAN

ABSTRAK

Penelitian karakterisast Morfalogi dan Agronomi Plasma Nutfah Padi (Orvezo
sativer Ly Lokal asal Kabupaten Pesisir Selatan ini telah dilakukan di Kebun Basah
(Sawah) Fakulias Pertanian Universitas Andalas dari bulan Januar sampai Juli 2008,

PFepclitian ind dilakukan dengan mengpunakan metode  deskriptif yaite
pengambilan sampel secara sengaja (parpesive sawpdiig). dengan menggunakan
sepufuh senotipe padi fokal asal Kab, Pesisic Selaton vaite @ Padi Balom. Erkasaos,
Bakwan. Sirandah Pavvang, Mundam, Sarmi Samompuen. Banang Sahalai. Padi
Funiang, Sirendeh Kuniang, Pilihan. Tujuan penelitian ini adalah untok mengamati
karakter morfologi dan agronomi genotipe padi lokal dalam kaleksi untuk dapat
dimanfantkan sebagai sumber pen dalam menghasilkan padi varietas baru yvong
berdava hasil tinggi dan untuk mengetaho fingkat keragaman diantara genobipe yang
digi dengan analisis keragaman dan Kekerabatan. Nila Kerapamon antar genotipe
untuk semua komponen dianalisis dengan tingkat keragaman dinvatakan Luas jika = 4
dan Sempit jiks keragamannya < 4.

Rerdasarkan hasil penelitian didopatkan ke-10 penotipe ini memiliki sifor -
sifat morfologl dan agronomi yang berbeda dengan tingkat Keragaman vang tinggl
i=41. Hal ini dapat dilihat dari beberapa sifat penting seperti 1 jumlah anakan, jumlab
gabah, bobot 1000 butir, tinggi tanaman. panjang malai, sudut batang. sudoet doun.
Tingkat kekerabatannya  memperlihatkan  genotipe yang  diamati - mempunyai
kekerabatan mulai dar 72.27% sampai 21.86%, schinpea dapat dikatskan terdapat
kerapaman plasma nutfah padi lokal asal kab, Pesisir Selatan, Dari hasil penclitian ini
diperaleh informasi daser vang penting bagi pemulia untuk dapat dimanfaatkan dalam
perakitan varietas unggul yang sesuai dengen program pemulizan tanaman,



I. PENDAHULUAN

Padi {Clrvzer sative L) merupakan tanaman bahon pangan utama schagian besar
senduduk Indonesia. Swasembada beras vang berhasil dicapai Indoncsia pada tahun
[984 tufak dapat dipertabankan lagi seiring dengan pernambahan penduduk vang
cukup pesal, Cleh karena it sampai saat ini padi merupakon komoditas strategis vang
wiap mendapatkan prioritas penanganan dalam pembangunan pertanian,

Peningkatan produktivitas mnaman padi sering mengalami kepapalan vang
disebabkan oleh kendala — kendala vang bersifn biotik dan abietik. selain it kulivar
ungenl vang telah diperaleh sering tidak diterima oleh petani, karena adanya
kelemahan seperti mulu beras rendah. gabah mudoh rontok, dan rendemen beras vang
rendah.  Mengatasi hal tersebut perlu adanva wssha vang  terinteprasi dalam
pemaniiatan keragaman penetik vang erdapal pada berbagai spesics atau anggola
populasi vang rerdapat pada plasma nutfah vang telah ada.

Pengamatan dan dentifikasi plasma nuttah padi vang memiliki sifal yang
bermanfaal merupakan kegiatan penting dalam perbaikan kultivar tanaman padi, dan
akan dicvaluasi berdasarkan penampilan pada lingkungan terentu. Kekavaan plasma
nutfah vang terdapat di alam memiliki potensi untuk dimantfaatkan sebagai sumber
aem vang berguna bagi perbaikan tanaman.

Malam pemulizan tanaman padi harus tersedia plasma nutfah tanaiman padi
vang akan dijadiken  schagai bahan pemuoliasn. Sumber Dava Genctik (S0 suatu
tanaman dapat menurun dan hilang karena usaha untok menanam atau memperloas
jenis unpoul bary sehingza jenis lokal yong sanpal beragam terdesak bahkan lenvap,
Jenis — jenis lokal yang berpgom merupakan modal bagi pemulia untuk mendapatkan
kultivar unggul bam. Lintuk it diperlukan data — data mengenai kondisi varietas lokal
tersebut (Poespodarseno. 19851

Jumlah produksi padi nasional tahen 2007 mencapai 37052 juta on pabah
kering piling (GRG) atan neik 4.77% (2,60 juta won} dibanding produksi tahun 2006,
Kemaikan produksi padi terjadi karena adanva penambahan luas panen sehanyak
33B.4 ribu hekrar (2.87%0) dan peningkatan produkiivitas sehesar 0,85 kuintal per
hekiar (1,841 Kenaikan produksi tahun 2007 sebapion besar disumhbangkan dari luas

pulay Jgwa schesar 209 juts ton atan neik 8,54% dari catatan produksi whun
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sehelumnyva, Pulau Jawa menvumbang 031 juta won atma naik sekitar 1,69% dari
capaian produksi 2006 (Badan Pusat Suaciska, 20077,

Di Kabupaten Pesisir Selatan ini ada beberapa varietas vang dinyatakan lokal
leh purn penduduk setempal antare lain, Sari Bagant, Padi Balam. Sirondah
muniang, Banang Sahalai. Bakwan, Padi Kusiang, Sirandab Payuang,  Sarai
sarumpun, Pilihan, Erkasaus, Rahmat dan Mundam. Kuoltivar eersehut  sangat
memunpkinkan memiliki sifat vang bisa  digunekan sebagai sumber penctik,
Umumnya kultivar padi fokal memiliki korakteristik tertentu baik dari ketahanan
werhadap  hama  dan penvakin, daya adaplasi, bentuk beras dan  penampilan
morfologinya.

barakteristik marfolagi dan fisielogl tanaman padi sanpat diperfukan sehagai
pourameler dalem perakitan koltivar unggul, karskter tersebut antara lain tinggi
tanaman, bentuk gabah, bentuk daun, warna bunga dan malai. Namun sampai saal ini
data karakreristik padi lokal untuk wilavah Koabupaten Pesisir Selatan belum tersedin.
Adanya perhation vang serius doaed sudatu badon atau mstansi terkait diharapkan dapat
mempertahankan kultivar unpeal padi lokal dari kepunahan. Koleksi merupakan salah
satu metode pemuliazn untuk mengumpulkan dan mengindentifikasi sumber genetik
vang ada disvatu wilayvah vang dapat dijadikan baik sebagai bahan perakitan genetik
bihit unggulnya, maupun dapat dijadikan hahan perbanyvakan langsung  scsuai sila
karakter vang diinginkan.

Pengembangan  kultivar unggul  hasil pemulisan jika tidak dikelola dan
dimanfaatkan denpgan baik. dapat mengancam kelestarian khasanah plasma nuttah di
alom ermasuk jenis varietas vang teloh oda, bila hal ini dibiarkan terus - menerus
tidak mustahil dunia At dacrah akan kehilangan bahan genetik vane munzkin
bermanfaar dalam perakitan kultivar ungeul vang lebib bk darr sehelumnyva {Kaher,
Svarif. dan Zarwan, 1988

Peadatasn vang akurat terhadap Sumber Dava Genetik perto dilakukan untuk
pengembangan  kultivar unggul dimasa mendatang dan untuk  memperiabankan
stmber-sumber gen vang merepakan bahan mentzh dalam program pemuolizan ontuk
merakit jenis-jenis unggzul yvang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia,
Pelestarian dan  pemanfaatan sumber dava penctik secara berkelanjutan  dalam
program pemuligan ataepun penanaman secera langsung olch petani diharapkan dapat

meningkatkan produksi pangan dan pendapatan petani.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3 1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakekan dengan menggunskan metode deskriptif vaitm
pengambilan sampel secara sengaja (porposor sampding). dengan mengounakan
sepuluh penotipe padi lokal asal Kobupaten Pesisir Selatan vaitu ;o Padi Balam,
Erkasaus, Bakwan, Sirandah Pavuang, Mundam, Sarai Sarumpun. Banang
Sahalai, Padi Kuniang, Sirandah Kuniang, Piliban.

Berdosarkon  hasil  penelitian didapatkan ke-100 genotipe  ini
memiliki sifat — sifat morfologi dan agronomi vang berbeda dengan tingkat
keragaman vang tinggi (=4). Milai keragaman antar genotipe wniuk semua
kempenen dianalisis dengan tingkat keragaman dinvatakan Luoas jika = 4 dan
Sempit jika keragamannya < 4. Hal ini dapat dilihat dari beberapa sifat penting
seperti - jumlah anakan, panjang batang, jumlah gabah, bobot 1000 butir, tinggi
tamaman. panjang malai. sudut batang, sudut daun. kecuali karakier diameter,
lebar daun, punjany zabah. dan lebar gahah,

Tingkat kekerabatan menunjukan hahwa adanva 4 kelompok besar dari 1
eenotipe padi asal Kabupaten Pesisir Selatan. Kelompok | adalah Padi Balam,
kelompok [T adalah Erkasaus. Bakwan, Pilihan, Sarai Sarumpun, Banang Sahalai,
Padi Kuniang. Kelompok [T adalah Mundam dan kelompok 1V adalah Sirandah
Pavuang, Sirandah Kuniang. Dengan persentase kemiripin 36,06, Mal tersebul
memperlihatkan penotipe vang diamatt mempunyvai kekerabatan mulan 72.27%
sampai 21 86% sehingoa hisa dikatakan terdopat keragaman plasma nutfah padi
lokal asal Kabupaten Pesisic Selatan vang dapat dimanlaatkan dalam perakitan

varielas unggul vang sesuai dengan progeam pemuliaan tanaman.,

5.2 Saran
Dengan diketabuwinya karakier morfologi dan agronami padi lokal vang
berasal dari Kabupaten Desisir Selotan  maka  mempermudshkan  peneliti
berikutnya untuk mengetahoi sifal unggul vang dimiliki olch genotipe — genotipe

padi lokal dari daerah tersebut, Diantaranya jumlah anakan produkaf per rumpun,
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